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Abstract. The study was conducted to examine the effect of the singing method on
students’ memory abilities and the effectiveness of the singing method in Islamic
Education learning using a quantitative approach with a type of Quasi-Experimental
Design and Nonequivalent Control Group Design. The research sample consisted of
students from classes Il A and C, selected using purposive sampling based on the
results of the students' final assessments. The results indicate that: 1) The average
score of students before the application of the singing method was 58.79 in the
experimental class and 54.41 in the control class. 2) After the application of the
singing method, the average score in the experimental class increased to 83.93, while
in the control class that did not use the singing method, it became 58.97. This shows
that the class using the singing method had higher results. 3) The t-test showed a
calculated t-value of 10.316, which is greater than the critical t-value of 1.668, leading
to the conclusion that the singing method has an impact on students' memory abilities.
The n-gain test results showed an average student score of 0.636, which falls into the
medium category, and a score of 63.65%, which is considered quite effective. The
conclusion is that the singing method can optimize students' memory abilities and is
quite effective for use with students.

Keywords: Singing Method, Memory Ability.

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menelaah pengaruh dari metode bernyanyi
pada kemampuan mengingat siswa dan tingkat efektivitas metode bernyanyi dalam
pembelajaran Agama Islam denganmenggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
Quasi Experimental Designs dan desain Nonequivalent Control Group Design.
Sampel penelitian terdiri dari peserta didik kelas 1l A dan C, menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan hasil Penilaian Akhir Siswa. Hasil nya menyatakan
bahwa: 1) Nilai rata-rata siswa sebelum penerapan metode bernyanyi yaitu 58,79
pada kelas eksperimen dan 54,41 pada kelas kontrol. 2) Setelah penerapan metode
bernyanyi, nilai rata-rata di kelas eksperimen meningkat menjadi 83,93, sedangkan
di kelas kontrol yang tidak menggunakan metode bernyanyi menjadi 58,97. Ini
menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan metode bernyanyi memiliki hasil yang
lebih tinggi. 3) Uji t menunjukkan nilai untuk t hitung 10,316 > t tabel 1,668, dengan
ini dapat diambil kesimpulan bahwa adanya pengaruh metode bernyanyi terhadap
kemampuan mengingat siswa. Hasil uji n-gain menunjukkan rata-rata skor siswa
0,636, yang berada dalam kategori sedang, dan nilai 63,65%, yang termasuk kategori
cukup efektif. Kesimpulan nya bahwa metode bernyanyi ini dapat mengoptimalkan
kemampuan mengingat siswa dan cukup efektif untuk diterapkan pada siswa.

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, Kemampuan Mengingat.
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A. Pendahuluan

Sejak lahir manusia telah mengemban fitrah kesucian yang ada pada dirinya, yaitu fitrah yang
menjadikan dirinya “tahu” bahwa Allah itu Maha Esa (Amarodin, 2021). Pendidikan adalah
upaya yang dilakukan dengan sengaja dalam mewujudkan suasana dan proses belajar yang aktif,
guna mengembangkan kemampuan individu yang memiliki kekuatan religius, intelektual,
mengarahkan diri, budi pekerti, serta kemahiran yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri dan
lingkugan sebagai manfaat yang diwariskan bagi setiap generasi (BP et al., 2022). Sebagaimana
dalam hadits diuraikan mengenai wajibnya mencari ilmu yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah
No. 224, dari Anas bin Malik, yang dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jaami ash-
Shaghir No. 3913 sebagai berikut (Khasanah, 2021):

plsa J8 o 4y alad) Gl alg 0 (A0 ) a1 (gl JIB OB elila () ol (2

Artinya: “Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda menuntut ilmu
itu wajib bagi setiap muslim.”

Perlu diketahui bahwa setiap anak memiliki cara yang beragam dalam menangkap dan
mengolah informasi yang di dapatnya. Hal ini sangat tergantung pada gaya belajar apa yang
digunakan oleh anak tersebut (Ediyanto, 2022). Di era modern saat ini, segala sesuatu dituntut
untuk menjadi cepat dan canggih, termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan dalam
pendidikan sangat bergantung pada inovasi yang diterapkan pada setiap elemen pendidikan. Hal
ini menuntut bidang pendidikan untuk terus beradaptasi dan mengikuti perkembangan agar tetap
relevan dan tidak ketinggalan (Prasrihamni et al., 2022). Selain itu, perkembangan ini juga
berdampak besar pada dunia pendidikan, sehingga para pengajar perlu mengambil peran aktif
dengan mengembangkan model, teknik, dan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif
berdasarkan paradigma baru pendidikan yang selalu berfokus pada kemampuan siswa dalam
menerima pembelajaran. Dengan merancang metode dan teknik pengajaran yang efektif dapat
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, menggembirakan, serta mudah di mengerti oleh
anak. Tujuannya untuk memaksimalkan proses belajar dan mencapai hasil belajar optimal di
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendekatan ini berpusat pada kemampuan siswa dan
kondisi pendidikan, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien (Donosuko, 2021).

Setiap anak memiliki daya ingat yang beragam dalam menerima materi pelajaran.
Indikator kemampuan mengingat anak dalam pembelajaran meliputi: a) anak dapat mengingat
kembali materi yang telah dipelajari; b) anak dapat memahami materi yang telah disampaikan;
¢) anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan; d) anak dapat menyebutkan kembali materi
yang telah diajarkan setelah beberapa waktu; e) anak dapat menghafal materi yang telah
dijelaskan; dan f) anak dapat menjelaskan kembali materi yang diberikan dengan baik (Mones,
2020). Oleh sebab itu, sebagai guru yang profesional harus mampu membantu siswa dalam
mengingat pembelajaran demi kebaikan siswa tersebut. Memberikan pengajaran yang bervariasi
dan menyenangkan menjadi alternatif yang bisa kita lakukan, tentunya disesuaikan juga dengan
materi pembelajaran yang sedang dipelajari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN Cangkuang 06, peneliti melihat bahwa
penggunaan metode dan model yang dilakukan oleh guru dalam pelajaran PAI cenderung
menggunakan metode konvensional dan tanya jawab saat pembelajaran berlangsung. Alhasil
anak merasa kesulitan dalam mengingat materi, hal ini dapat menjadi pengaruh bagi proses serta
hasil belajar siswa. Dapat dibuktikan dengan masih banyak nya nilai Penilaian Akhir Siswa yang
berada dibawah nilai rata-rata. Berdasarkan data yang diperoleh, dari 33 siswa yang berada di
kelas 111 A, sebanyak 20 siswa berada di bawah nilai rata-rata, dan dari 33 siswa dari kelas 11
C, sebanyak 26 siswa berada dibawah nilai rata-rata.

Hal itu memicu peneliti untuk mencari solusi dari kurang nya kemampuan mengingat
siswa pada materi pembelajaran, yaitu dengan memberikan pengajaran yang menyenangkan
melalui metode bernyanyi. Anak-anak dari berbagai rentang usia umumnya menikmati kegiatan
yang menghibur, seperti bernyanyi, terutama ketika disertai tepuk tangan dan gerakan tari.
Melalui bernyanyi, aktivitas otak kanan menjadi lebih optimal, sehingga informasi yang
disampaikan menjadi lebih mudah diingat dan disimpan dalam ingatan anak (Asmini et al.,
2018). Dalam aktivitas ini, anak-anak dapat melatih kemampuan mendengar, bernyanyi, dan
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berkreasi. Memasukkan metode bernyanyi pada saat pembelajaran dapat meningkatkan antusias
dan kreativitas belajar anak (Kurniati & Watini, 2022).

Bernyanyi adalah kegiatan yang dapat menghasilkan suara dengan irama, melodi, dan
keselarasan (Ichwan & Saputra, 2022). Metode bernyanyi adalah suatu cara pembelajaran yang
menggunakan lagu sebagai media untuk menyampaikan materi. Lagu-lagu tersebut disajikan
dalam bentuk nyanyian yang mengandung materi atau bahan ajar. Menurut Jamalus, bernyanyi
adalah aktivitas mengeluarkan suara dengan teratur dan berirama, baik dengan atau tanpa
iringan musik (Wahyuni et al., 2021). Bernyanyi juga berfungsi sebagai cara untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaan. Selain itu, nyanyian memiliki fungsi sosial selama dapat
disampaikan dan dipahami oleh orang lain (Aulia, 2022).

Dari latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana
kemampuan mengingat siswa sebelum menggunakan metode bernyanyi? 2) Bagaimana
kemampuan mengingat siswa setelah menggunakan metode bernyanyi? 3) Bagaimana
efektivitas metode bernyanyi terhadap kemampuan mengingat siswa?. Selanjutnya untuk tujuan
dari penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mengetahui kemampuan mengingat siswa sebelum
menggunakan metode bernyanyi. 2) Untuk mengetahui kemampuan mengingat siswa setelah
menggunakan metode bernyanyi. 3) Untuk mengetahui efektivitas metode bernyanyi terhadap
kemampuan mengingat siswa.

B. Metodologi Penelitian

Pendekatan kuantitatif menjadi metode yang digunakan oleh peneliti, yaitu studi yang
dipergunakan untuk mengungkapkan gejala secara holistik-konstektual dengan mengumpulkan
dan mengukuran data, dengan menganalisis hubungan sebab-akibat dari suatu variabel (Ahyar
et al., 2020). Quasi Exprimen dengan desain Nonequivalent Control Group menjadi jenis yang
dipakai dengan memberikan pretest dan posttest kepada kelas kontrol dan eksperimen yang
dipilih tidak acak (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini dilakukan di SDN Cangkuang 06 Kabupaten Bandung. Populasi nya yaitu
siswa kelas 111 A, B, dan C dengan total 100 peserta didik. Karena adanya satu pertimbangan
tertentu Teknik Purposive Sampling digunakan dalam menentukan sampel. Sebagai hasilnya,
kelas 111 A menjadi kelas eksperimen, sementara kelas 111 C menjadi kelas kontrol dengan
jumlah siswa 33 orang pada masing-masing kelas. Data dikumpulkan melalui observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis.

Dalam penelitian ini hipotesis yang dapat dirumuskan, yaitu:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode bernyanyi dengan
kemampuan mengingat siswa.
Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode bernyanyi dengan
kemampuan mengingat siswa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kemampuan Mengingat Siswa Sebelum Menggunakan Metode Bernyanyi

Kemampuan mengingat siswa dalam mata pelajaran PAI di kelas 1l A dan C sebelum
diterapkan metode bernyanyi cukup rendah. Buktinya masih ada nilai yang berada di bawah
KKM, yaitu 75. Data ini dapat diamati melalui hasil pretest yang dilakukan kepada kedua kelas
tersebut dengan menggunakan uji T-Test sebagai berikut:

Tabel 1. Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Minimal | Maksimal Mean
Pretest Kelas Eksperimen 40 80 58.79
Pretest Kelas Kontrol 35 80 54.41
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Dari hasil tersebut terlihat bahwa jika cara mengajar yang monoton digunakan secara
berulang, minat belajar siswa bisa menurun yang mengakibatkan hasil belajar yang dicapai tidak
optimal. (Khausar, 2014). Oleh sebab itu perlu adanya suatu solusi yang dicari tentang metode
pembelajaran yang bervariasi bagi siswa sehingga pembelajaran menjadi efktif dan efisien
(Raito & Sarita, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, sebelum metode
bernyanyi diterapkan, siswa mengalami kesulitan dalam mengingat materi pelajaran.
Kemampuan Mengingat Siswa Setelah Menggunakan Metode Bernyanyi
Dalam melihat kemampuan mengingat kelompok eksperimen yang menggunakan metode
bernyanyi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional maka diberikanlah
posttest. Berdasarkan hasil posttest dari kedua kelompok, memperoleh nilai:

Tabel 2. Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Minimal | Maksimal Mean
Posttest Kelas Eksperimen 40 80 83.9394
Posttest Kelas Kontrol 35 80 58.9706

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa pada kelas yang menggunakan metode
bernyanyi ada peningkatan pada nilai siswa. Salah satu keuntungan dari penggunaan metode
bernyanyi adalah menciptakan kegembiraan pada siswa. Ketika siswa merasa bahagia, materi
yang diajarkan akan lebih mudah dicerna oleh otak mereka, sehingga memudahkan mereka
untuk mengingat informasi yang disampaikan. (Wicaksono et al., 2022).

Melalui kegiatan bernyanyi siswa mampu menghafalkan lirik lagu yang berisi materi
pembelajaran yang mereka dengar serta mengingat materi yang diterima dalam jangka waktu
yang panjang (Thamrin & Maysarah, 2022). Ketika guru mengajarkan materi kepada siswa
dengan menggunakan nyanyian yang diulang-ulang, proses pengulangan lagu tersebut akan
tersimpan dalam memori anak. Hal ini akan memengaruhi kemampuan siswa untuk mengingat
materi pembelajaran dengan lebih baik (Dyramoti & Wahyuningsih, 2022). Selain metode
pembelajaran, terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan siswa dalam
mengingat informasi. Faktor internal meliputi kondisi fisik dan mental, tingkat kecerdasan, gaya
belajar, dan usia siswa. Sementara faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga tempat
individu tinggal, serta pengaruh lingkungan sekolah dalam pergaulan, belajar, dan proses
pengingatan informasi (Soleha, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara, setelah metode bernyanyi diterapkan di kelas
eksperimen, hasil yang dicapai berada di atas rata-rata. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar
yang diperoleh melalui posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode bernyanyi dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat materi pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Efektivitas Metode Bernyanyi terhadap Kemampuan Mengingat Siswa

Tabel 3. Kemampuan Mengingat Siswa Melalui Metode Bernyanyi

Hasil thitung trabel Kesimpulan
Pretest Eksperimen dan Kontrol | 1.576 1.668 HO diterima
Posttest Eksperimen dan Kontrol | 10.316 1.668 HO ditolak
Pretest dan Posttest Eksperimen | 10.517 1.668 HO ditolak

Berdasarkan data-data diatas dapat dijelaskan bahwa pada hasil pretest siswa tidak
terdapat pengaruh metode bernyanyi pada kemampuan mengingat siswa karena belum
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diterapkannya metode bernyanyi. Pada hasil posttest kelas eksperimen terdapat adanya
pengaruh dari metode bernyanyi, sedangkan pada kelas kontrol tidak adanya pengaruh karena
tidak diterapkannya metode bernyanyi. Nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen
memperlihatkan bahwa metode bernyanyi mempengaruhi keterampilan mengingat siswa.

Berdasarkan indikator keefektifan untuk kemampuan mengingat siswa dengan
menggunakan metode bernyanyi melalui Uji N-Gain dapat diperoleh hasil:

Tabel 4. Uji N-Gain

Minimum Maximum | Mean

Ngain_Persen 41.67 83.33 63.6576

Tabel 5. Efektifitas N-Gain (%)

Persentase (%) Keterangan
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Rata-rata siswa adalah 63,65% yang masuk dalam peringkat cukup efektif, dengan skor
minimum 41 serta maksimum 83. Hal ini menyatakan bahwa metode bernyanyi cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengingat siswa pada materi Pendidikan Agama Islam.

Suatu pembelajaran akan terlaksana dengan baik jika di dorong dengan metode yang
efektif (Suriani, 2016). Model dan metode pembelajaran yang efektif bergantung pada empat
elemen utama, yaitu kemampuan mengajar guru, tingkat pemahaman yang memadai, motivasi
yang diberikan melalui berbagai ganjaran, dan waktu yang diperlukan siswa untuk mempelajari
materi baru yang disampaikan oleh guru (Setyosari, 2014).

Menurut hasil wawancara, penerapan metode bernyanyi di kelas eksperimen
menghasilkan kinerja yang melebihi rata-rata, seperti dibuktikan oleh posttest. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengingat materi Pendidikan Agama Islam.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Kemampuan mengingat melalui pretest memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen
menghasilkan nilai rerata 58,79 dan kelompok kontrol memiliki nilai rerata 54,41. Hasil
ini menjelaskan bahwa kedua kelas tersebut masih di bawah nilai KKM. Sementara itu,
hasil posttest menunjukkan bahwa kelas eksperimen mendapati nilai rerata 83,93,
sedangkan kelas kontrol mencapai nilai rerata 58,97. Hal ini menandakan bahwa kelas
eksperimen yang menggunakan metode bernyanyi memperoleh nilai yang cukup tinggi.

2. Metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan mengingat anak pada materi
pembelajaran yang diberikan kepada kelas eksperimen. Berdasar pada data yang telah
diperoleh pada uji keefektifan dari metode bernyanyi, dapat disimpulan bahwa
pelaksanaan metode bernyanyi cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengingat pada materi Pendidikan Agama Islam.
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